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Penguasaan mufradat merupakan fondasi utama dalam pembelajaran bahasa Arab,
khususnya di lingkungan pesantren yang menekankan pemahaman teks-teks
keislaman berbahasa Arab. Namun, rendahnya kemampuan kosakata santri masih
menjadi permasalahan yang sering dijumpai. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan pembelajaran berbasis drilling serta menguji pengaruhnya
terhadap pemahaman mufradat bahasa Arab santri Program Takhasus Bahasa Arab
Pondok Pesantren Fajar Dunia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis ex post facto. Subjek penelitian berjumlah 20 santri kelas XI dan XII
Takhasus Bahasa Arab. Data dikumpulkan melalui observasi, angket, tes, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis drilling
berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 62%. Pengujian hipotesis
menunjukkan adanya pengaruh signifikan pembelajaran berbasis drilling terhadap
pemahaman mufradatbahasa Arab santri,dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,575
dan nilai koefisien determinasi sebesar 33,1%. Temuan ini menunjukkan bahwa
metode drilling berkontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman kosakata
bahasa Arab, meskipun masih dipengaruhi oleh faktor lain. Penelitian ini
merekomendasikan penggunaan metode drilling secara terintegrasi dengan
pendekatan kontekstual untuk mengoptimalkan pembelajaran mufradat di pesantren.

This is an open access article under the CC-BY-SA license @

PENDAHULUAN

menguasai unsur-unsur dasar bahasa, salah

satunya adalah mufradat (kosakata).

Bahasa Arab memiliki kedudukan yang
sangat strategis dalam pendidikan Islam karena
berfungsi sebagai kunci utama untuk memahami
sumber-sumber ajaran Islam, seperti Al-Qur’an,
Hadis, serta literatur Kklasik (turas). Dalam
konteks pendidikan formal maupun nonformal,
khususnya di lembaga pendidikan Islam seperti
pesantren, penguasaan bahasa Arab bukan
sekadar keterampilan linguistik, melainkan juga
menjadi sarana fundamental untuk membangun
pemahaman keagamaan yang mendalam dan
autentik.  Oleh  karena itu, efektivitas
pembelajaran bahasa Arab menjadi isu penting
yang terus mendapat perhatian, terutama terkait
dengan kemampuan peserta didik dalam

Mufradat merupakan elemen inti dalam
pembelajaran bahasa Arab karena menjadi
fondasibagi keterampilan berbahasa lainnya, baik
menyimak, berbicara, membaca, maupun
menulis. Menurut Az-Zahra dan Taufig, mufradat
harus menjadi fokus dalam proses belajar
mengajar bahasa Arab karena merupakan alat
utama untuk berkomunikasi (Az-Zahra & Taufiq,
2024). Keterbatasan penguasaan kosakata akan
berdampak langsung pada kesulitan memahami
struktur kalimat, makna teks, serta konteks
wacana berbahasa Arab (Baharun et al, 2021).
Penelitian menunjukkan bahwa penguasaan
kosakata secara langsung memengaruhi
keberhasilan pembelajaran bahasa, baik sebagai
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pengguna aktif bahasa ataupun sebagai
pendengar pasif (Masrai et al,, 2022). Teramsuk
lemahnya penguasaan mufradat menjadi salah
satu faktor utama rendahnya kemampuan peserta
didik dalam memahami teks-teks Arab, termasuk
Al-Qur’an dan kitab kuning yang menjadi ciri khas
pembelajaran di pesantren. Kondisi ini
diperparah ketika pembelajaran bahasa Arab
masih didominasi oleh pendekatan teoritis dan
metode konvensional yang kurang memberikan
ruang bagi latihan intensif dan penguatan memori
peserta didik.

Dalam praktik pembelajaran bahasa Arab di
Indonesia, khususnya di lingkungan pesantren,
peserta didik umumnya bukan penutur asli
bahasa Arab. Perbedaan latar linguistik,
minimnya lingkungan bahasa (bi’ah
lughawiyyah), serta kompleksitas struktur bahasa
Arab menjadi tantangan tersendiri dalam proses
pembelajaran.  Akibatnya, banyak santri
mengalami kesulitan dalam mengingat dan
menggunakan kosakata Arab secara tepat dan
berkelanjutan. Kesulitan ini tidak hanya
berdampak pada aspek akademik, tetapi juga
pada kemampuan santri dalam mengakses dan
memahami khazanah Kkeilmuan Islam yang
mayoritas ditulis dalam bahasa Arab.

Seiring dengan tuntutan peningkatan
kualitas pendidikan, berbagai pendekatan dan

metode pembelajaran bahasa Arab terus
dikembangkan untuk menjawab tantangan
tersebut. Salah satu metode yang banyak

digunakan dan dinilai efektif dalam meningkatkan
penguasaan kosakata adalah metode drilling.
Metode drilling dalam pembelajaran bahasa
merupakan pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan penguasaan kosakata. Metode ini
menekankan pada latihan berulang dan sistematis
yang tidak hanya fokus pada hafalan mekanis,
tetapi juga berupaya memperkuat pemahaman
dan ketepatan penggunaan kosakata dalam

berbagai konteks. Sebagai contoh, riset
menunjukkan bahwa drilling yang diintegrasikan
dengan pendekatan komunikatif = dapat

meningkatkan keterampilan berbahasa siswa
secara signifikan (Adam & Fitriani, 2023).

Drilling sebagai metode pengajaran
melibatkan latihan berulang yang bertujuan
membantu siswa menginternalisasi kosakata
baru. Menurut [Hsani et al., teknik repetisi melalui
drilling berdampak positif terhadap penguasaan
kosakata dan pengucapan siswa, mendorong
kepercayaan diri mereka dalam penggunaan

bahasa (lhsani et al, 2025). Lebih lanjut,
penguasaan kosakata yang dilakukan dalam
konteks yang relevan dapat meningkatkan daya
ingat siswa terhadap kata-kata yang dipelajari
(Hasan et al., 2025).

Dalam konteks ini, peran umpan balik
sangat penting. Umpan balik yang diberikan
selama sesi drilling membantu siswa untuk
mengenali kesalahan mereka dan
memperbaikinya secara langsung, yang pada
gilirannya mendukung pemahaman kosakata
dalam situasi nyata (Ihsani et al,, 2025). Dengan
demikian, drilling tidak sekadar menjadi metode
hafalan, melainkan juga sebagai alat untuk latihan
aplikatif yang mendorong penggunaan kosakata
dalam komunikasi sehari-hari.

Metode drilling telah lama digunakan dalam
pembelajaran bahasa asing, termasuk bahasa
Arab, karena kemampuannya dalam
mempercepat proses internalisasi kosakata.
Melalui pengulangan yang terstruktur dan
berkelanjutan, peserta didik dibiasakan untuk
mengenali, mengucapkan, dan memahami
kosakata secara konsisten. Pendekatan ini sangat
relevan diterapkan pada tahap awal dan
menengah pembelajaran bahasa Arab, ketika
peserta didik masih membutuhkan penguatan
memori dan pembiasaan linguistik. Di lingkungan
pesantren, metode drilling sering dipadukan
dengan kegiatan harian seperti hafalan kosakata,
percakapan sederhana (muhadatsah), serta
pengingat kosakata yang terintegrasi dalam
aktivitas keseharian santri.

Urgensi penerapan metode drilling dalam
pembelajaran mufradat semakin menguat ketika
dikaitkan dengan kebutuhan praktis santri dalam
memahami teks-teks keagamaan. Penguasaan
kosakata yang baik akan membantu santri
membaca dan memahami kitab-kitab berbahasa
Arab tanpa ketergantungan penuh pada
terjemahan. Dengan demikian, pembelajaran
bahasa Arab tidak hanya bersifat instrumental,
tetapi juga berkontribusi langsung pada
penguatan literasi keislaman dan kemandirian
intelektual santri.

Pondok Pesantren Fajar Dunia Bogor
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam
yang memiliki perhatian serius terhadap
penguatan pembelajaran bahasa Arab. Pesantren
ini mengembangkan Program Takhasus Bahasa
Arab sebagai bentuk pembelajaran intensif yang
bertujuan membekali santri dengan kemampuan
berbahasa Arab secara aktif dan fungsional.

https://ejournal.darulfaizin.or.id/index.php/edureka
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Dalam program ini, penguasaan mufradat
ditempatkan sebagai prioritas utama karena
menjadi prasyarat penting untuk memahami
materi kitab, Al-Qur'an, dan pembelajaran
keislaman lainnya. Sejak tahun ajaran 2024 /2025,
pesantren ini secara sistematis menerapkan
metode drilling dalam pembelajaran mufradat
sebagai strategi utama untuk meningkatkan
pemahaman kosakata santri.

Penerapan metode drilling di Pondok
Pesantren Fajar Dunia dilatarbelakangi oleh
temuan awal bahwa sebagian besar santri masih
mengalami kesulitan dalam menguasai mufradat
bahasa Arab. Hasil evaluasi pembelajaran
menunjukkan bahwa banyak santri belum
mencapai standar ketuntasan minimal dalam tes
kosakata, sementara proses pembelajaran
sebelumnya masih didominasi oleh metode
ceramah dan kurang memberikan porsi latihan
berulang yang memadai. Kondisi ini menegaskan
perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih
aplikatif, terstruktur, dan berorientasi pada
penguatan memori jangka panjang.

Secara teoretis, metode drilling berakar
pada teori belajar behavioristik yang menekankan
pentingnya  pengulangan dan  penguatan
(reinforcement) dalam membentuk kebiasaan dan
keterampilan. Dalam pembelajaran bahasa,
pengulangan yang konsisten diyakini dapat
memperkuat asosiasi antara bentuk kata dan
maknanya, sehingga memudahkan peserta didik
dalam mengingat dan menggunakan kosakata
secara tepat. Meskipun pendekatan ini sering
dikritik  karena berpotensi menimbulkan
kejenuhan jika tidak divariasikan, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa drilling tetap
efektif ketika diterapkan secara proporsional dan
dikombinasikan dengan pemahaman konteks.

Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
bertahap dengan penguatan menunjukkan hasil
yang signifikan dalam membentuk perilaku
adaptif, di mana individu beralih dari kontrol yang
diarahkan pada tujuan menuju kontrol yang lebih
habitual seiring meningkatnya frekuensi
pelatihan (Pérez & Dickinson, 2020; Bouton,
2023). Dalam metode drilling, praktik yang
berulang berfungsi untuk menciptakan koneksi
otomatis antara stimulus (misalnya, perintah atau
prompt) dan respons (tindakan atau
keterampilan) yang diinginkan.

Lebih lanjut, efek penguatan juga dapat
diamati melalui konteks dalam pelatihan.
Penelitian menunjukkan bahwa perubahan dalam

konteks dapat mempengaruhi tingkat respons
individu terhadap penguatan yang diberikan
(Thrailkill & Bouton, 2015; Bouton, 2021). Ini
berimplikasi pada pemahaman bahwa metode
drilling tidak hanya tentang frekuensi latihan,
tetapi juga tentang konteks yang mendukung
penguatan untuk pembelajaran yang lebih efektif.

Di samping itu, efektivitas penguatan tidak
hanya bergantung pada kontinum aplikasi tetapi
juga pada nilainya dalam konteks spesifik. Ketika

tindakan menjadi lebih habitual, individu
mungkin mulai menunjukkan insensitivitas
terhadap  pengurangan  penguatan, yang

menunjukkan bahwa tindakan tersebut telah
menjadi otomatis (Lee et al, 2014). Penelitian-
penelitian tersebut menegaskan bahwa latihan
berulang dapat meningkatkan daya ingat,
ketepatan pelafalan, serta kepercayaan diri
peserta didik dalam menggunakan bahasa Arab.
Namun demikian, sebagian besar penelitian
masih berfokus pada konteks madrasah atau
sekolah formal, sementara kajian yang secara
spesifik meneliti penerapan metode drilling
dalam program takhasus di lingkungan pesantren
masih relatif terbatas.

Keterbatasan kajian empiris mengenai
efektivitas metode drilling dalam konteks
pesantren menjadi celah penelitian yang perlu
diisi. Pesantren memiliki karakteristik
pembelajaran yang khas, baik dari segi kurikulum,
lingkungan belajar, maupun tujuan pendidikan
yang tidak hanya berorientasi akademik, tetapi
juga spiritual dan moral. Oleh karena itu, hasil
penelitian di konteks sekolah formal belum tentu
sepenuhnya  dapat  digeneralisasikan ke
lingkungan pesantren. Penelitian yang dilakukan
di Pondok Pesantren Fajar Dunia Bogor menjadi
relevan dan penting untuk memberikan
gambaran empiris mengenai sejauh mana metode
drilling berpengaruh terhadap pemahaman
mufradat santri dalam konteks pembelajaran
intensif berbasis pesantren.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki
urgensi praktis karena dapat menjadi dasar
evaluasi dan  pengembangan  kurikulum
pembelajaran bahasa Arab di pesantren. Dengan
adanya bukti empiris mengenai efektivitas
metode drilling, lembaga pendidikan dapat
merancang strategi pembelajaran yang lebih
terarah dan berbasis data. Guru atau pengajar
bahasa Arab juga dapat memanfaatkan temuan
penelitian ini sebagai referensi dalam memilih

https://ejournal.darulfaizin.or.id/index.php/edureka
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dan mengombinasikan metode pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Berangkat dari latar belakang tersebut,
penelitian ini difokuskan untuk menganalisis
penerapan metode drilling dalam pembelajaran
mufradat bahasa Arab serta menguji pengaruhnya
terhadap pemahaman kosakata santri Program
Takhasus Bahasa Arab di Pondok Pesantren Fajar
Dunia Bogor. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
bagi pengembangan pembelajaran bahasa Arab
serta kontribusi praktis bagi peningkatan kualitas
pembelajaran di lingkungan pesantren.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto,
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengkaji
hubungan sebab akibat antarvariabel tanpa
memberikan perlakuan secara langsung kepada
subjek penelitian. Pendekatan ini dipilih untuk
menganalisis pengaruh pembelajaran berbasis
drilling terhadap pemahaman mufradat bahasa
Arab santri, berdasarkan data empiris yang telah
terjadi dalam proses pembelajaran di lingkungan
pesantren.

Penelitian  dilaksanakan di  Pondok
Pesantren Fajar Dunia Bogor pada Program
Takhasus Bahasa Arab tahun ajaran 2024/2025.
Subjek penelitian adalah santri putri kelas XI dan
XIl Takhasus Bahasa Arab yang mengikuti
pembelajaran mufradat dengan metode drilling.
Populasi penelitian mencakup seluruh santri
Takhasus Bahasa Arab, sedangkan sampel
penelitian berjumlah 20 santri yang dipilih
dengan teknik total sampling, mengingat jumlah
populasi relatif kecil dan seluruh anggota
populasi memenuhi kriteria sebagai responden
penelitian.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pembelajaran berbasis drilling, sedangkan
variabel terikatnya adalah pemahaman mufradat
bahasa Arab. Data penelitian dikumpulkan
melalui beberapa teknik, yaitu observasi, angket,
tes, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
memperoleh gambaran mengenai penerapan
metode drilling dalam proses pembelajaran
mufradat. Angket digunakan untuk mengukur
intensitas dan kualitas penerapan pembelajaran
berbasis drilling berdasarkan persepsi santri. Tes
digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman
mufradat santri secara objektif, sedangkan
dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung

terkait kondisi pembelajaran dan profil lembaga
penelitian.

Instrumen penelitian berupa angket
pembelajaran  berbasis  drilling dan tes
pemahaman mufradat disusun berdasarkan
indikator yang relevan dengan tujuan penelitian.
Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas dan
reliabilitasnya untuk memastikan Kkelayakan
sebagai alat ukur. Analisis data dilakukan melalui
beberapa tahapan, meliputi analisis deskriptif
untuk menggambarkan karakteristik data, serta
analisis inferensial untuk menguji hipotesis
penelitian. Uji prasyarat analisis meliputi uji
normalitas dan uji linearitas. Selanjutnya,
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
analisis korelasi dan uji t untuk mengetahui
signifikansi pengaruh pembelajaran berbasis
drilling terhadap pemahaman mufradat bahasa
Arab santri. Seluruh analisis data dilakukan
dengan tingkat signifikansi 5% sebagai dasar
pengambilan keputusan statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Penerapan Pembelajaran Berbasis
Drilling

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel
pembelajaran berbasis drilling menunjukkan
bahwa metode drilling telah diterapkan dengan
kategori baik dalam pembelajaran mufradat
bahasa Arab di Program Takhasus Bahasa Arab
Pondok Pesantren Fajar Dunia Bogor. Nilai rata-
rata (mean) variabel pembelajaran berbasis
drilling sebesar 62% berada pada interval
kategori “baik”, yang mengindikasikan bahwa
proses pembelajaran telah berlangsung secara
terstruktur dan konsisten.

Penerapan metode drilling dilakukan
melalui pengulangan kosakata secara rutin, baik
secara lisan maupun tertulis. Santri dilibatkan
dalam kegiatan menghafal mufradat,
mengucapkan kosakata secara bersama-sama,
serta mengulang kembali kosakata yang telah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Selain itu,
pengajar juga memberikan latihan tertulis dan
evaluasi berkala untuk memastikan bahwa
kosakata yang dipelajari benar-benar dipahami
dan diingat oleh santri. Pola ini menunjukkan
bahwa drilling tidak hanya diterapkan sebagai
metode hafalan semata, tetapi sebagai strategi
pembelajaran yang berkesinambungan.

Temuan ini mencerminkan bahwa metode
drilling telah menjadi bagian integral dari sistem
pembelajaran bahasa Arab di pesantren tersebut.

https://ejournal.darulfaizin.or.id/index.php/edureka
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Konsistensi penerapan metode ini berperan
penting dalam membentuk kebiasaan belajar
santri, Kkhususnya dalam mengingat dan
memahami kosakata bahasa Arab. Dengan adanya
pengulangan yang terjadwal dan terkontrol,
santri memiliki kesempatan lebih besar untuk
memperkuat memori jangka panjang terhadap
mufradat yang dipelajari.

Tingkat Pemahaman Mufradat Bahasa Arab
Santri

Hasil tes pemahaman mufradat bahasa Arab
menunjukkan bahwa kemampuan santri berada
pada kategori baik. Sebagian besar santri mampu

mengenali arti kosakata, memahami
penggunaannya  dalam  konteks  kalimat
sederhana, serta mengaplikasikannya dalam

latihan yang diberikan. Hal ini menandakan
bahwa pembelajaran mufradat tidak hanya
berorientasi pada penguasaan leksikal, tetapi juga
pada pemahaman makna kontekstual.

Peningkatan pemahaman mufradat ini
menjadi  indikator = penting  keberhasilan
pembelajaran bahasa Arab, mengingat kosakata
merupakan fondasi utama dalam memahami teks
berbahasa Arab. Dengan penguasaan mufradat
yang memadai, santri lebih mudah mengikuti
pembelajaran lanjutan, seperti membaca kitab,
memahami teks Al-Qur’an, dan mengikuti diskusi
berbahasa Arab. Temuan ini juga memperlihatkan
bahwa latihan berulang yang dilakukan melalui
metode drilling berkontribusi pada peningkatan
ketepatan santri dalam mengenali dan
menggunakan kosakata.

Secara pedagogis, peningkatan pemahaman
mufradat ini menunjukkan bahwa pembelajaran
bahasa Arab yang menekankan latihan intensif
dan pengulangan sistematis dapat membantu
mengatasi kesulitan santri dalam mengingat dan
memahami kosakata. Hal ini menjadi bukti bahwa
pendekatan pembelajaran yang aplikatif dan
terstruktur lebih efektif dibandingkan
pembelajaran yang hanya bersifat teoritis.

Pengaruh Pembelajaran Berbasis Drilling
terhadap Pemahaman Mufradat

Pengujian hipotesis dilakukan
mengetahui apakah pembelajaran berbasis
drilling  berpengaruh signifikan terhadap
pemahaman mufradat bahasa Arab santri. Hasil
uji korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi
(R) sebesar 0,575, yang menandakan adanya
hubungan positif dengan tingkat kekuatan sedang
antara pembelajaran berbasis drilling dan

untuk

pemahaman mufradat. Nilai ini menunjukkan
bahwa peningkatan kualitas penerapan metode
drilling cenderung diikuti oleh peningkatan
pemahaman kosakata santri.

Correlations

Pemahaman
Mufrodat
Bahasa Arab

Pembelajaran
Berbasis
Drilling

Pearson Correlation 1 575
Sig. (2-tailed) ,008
N 20 20
Pearson Correlation 575 1
Sig. (2-tailed) ,008

N 20 20
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi

Pemahaman Mufrodat
Bahasa Arab

Pembelajaran Berbasis
Drilling

Selanjutnya, hasil uji t menunjukkan bahwa
nilai t hitung sebesar 2,983 lebih besar daripada
nilai t tabel sebesar 2,101 pada taraf signifikansi
5%. Dengan demikian, hipotesis nol ditolak dan
hipotesis alternatif diterima, yang berarti bahwa
pembelajaran berbasis drilling berpengaruh
signifikan terhadap pemahaman mufradat bahasa
Arab santri Program Takhasus Bahasa Arab
Pondok Pesantren Fajar Dunia Bogor.

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constanf) 43,765 12,894 3394 003

Pembelajaran_Berbasis_ 630 M 575 2983 008
Drilling

a, Dependent Variable: Y

Tabel 2. Hasil Uji T

Nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,331 menunjukkan bahwa sebesar
33,1% variasi pemahaman mufradat santri
dipengaruhi oleh pembelajaran berbasis drilling.
Sementara itu, 66,9% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain, seperti motivasi belajar, lingkungan
bahasa, kemampuan awal santri, serta metode
pembelajaran lain yang digunakan.

Model Summary

Adjusted R
Square

Std. Error ofthe
Estimate

6,30694

Model R
1 575° 3 204

R Square

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran_Berbasis_Drilling

Tabel 3. Uji Koefisiensi Determinasi

Temuan ini mengindikasikan bahwa
meskipun  metode drilling  berpengaruh
signifikan, pembelajaran  mufradat tetap

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang bersifat
multidimensional.

Pembahasan Temuan Penelitian
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Temuan penelitian ini memperkuat
pandangan teoretis bahwa metode drilling efektif
dalam meningkatkan penguasaan kosakata
bahasa asing, termasuk bahasa Arab. Pengulangan
yang dilakukan secara konsisten membantu santri
membentuk kebiasaan linguistik dan
memperkuat asosiasi antara bentuk kata dan
maknanya. Hal ini sejalan dengan teori belajar
behavioristik yang menekankan pentingnya
latihan berulang dan penguatan dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan berbagai penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa metode drilling mampu
meningkatkan penguasaan kosakata bahasa
Asing, sebagaimana dijelaskan oleh Mustafa
(Mustafa, 2024), yang menegaskan bahwa "drills"
dapat berkontribusi terhadap pembelajaran
efektif jika digunakan dalam konteks yang tepat.
Selain itu, Maryani et al. Maryani et al. (2025)
menunjukkan bahwa penggunaan metode drill
dalam kelas Al-Qur'an juga meningkatkan daya
ingat siswa secara signifikan.

Namun, nilai koefisien determinasi yang
tidak mencapai 50% menunjukkan bahwa metode
drilling tidak dapat berdiri sendiri. Dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab, drilling perlu
dipadukan dengan pendekatan lain yang
menekankan pemahaman makna, penggunaan
kosakata dalam konteks komunikatif, serta
integrasi dengan keterampilan berbahasa lainnya.
Menurut penelitian oleh Durdas et al. (2021),
keberhasilan dalam pembelajaran bahasa
bergantung pada pendekatan yang menekankan
pemahaman dan komunikasi. Selain itu,
penelitian dari Zare et al. menunjukkan bahwa
perhatian terhadap faktor psikologis dan
emosional dalam pembelajaran dapat
memberikan dampak positif pada perkembangan
keterampilan bahasa siswa (Zare et al., 2023).
Oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran
yang melibatkan drilling sebaiknya
mempertimbangkan integrasi dengan
pendekatan holistik dalam pembelajaran bahasa
yang mencakup aspek-aspek seperti motivasi
siswa dan pengalaman emosional.

Dalam lingkungan pesantren, efektivitas
metode drilling juga sangat dipengaruhi oleh
sistem pembelajaran dan lingkungan yang
mendukung. Pondok Pesantren Fajar Dunia
memiliki jadwal pembelajaran yang disiplin,
evaluasi rutin, serta budaya belajar yang
mendorong santri untuk terus berlatih. Kondisi
ini menjadi faktor pendukung yang memperkuat
dampak metode drilling terhadap pemahaman

mufradat santri.

Dengan  demikian, pembahasan ini
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis
drilling merupakan strategi yang relevan dan
efektif ~dalam meningkatkan = pemahaman
mufradat bahasa Arab, khususnya dalam program
pembelajaran intensif berbasis pesantren.
Namun, untuk mencapai hasil yang lebih optimal,
metode ini perlu diintegrasikan dengan
pendekatan pembelajaran lain yang bersifat
kontekstual dan komunikatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa metode drilling telah

diterapkan dengan baik dalam pembelajaran
mufradat dan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan pemahaman
kosakata bahasa Arab santri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis drilling berada
pada kategori baik, yang ditandai dengan adanya
latihan pengulangan kosakata secara rutin,
terstruktur, dan berkelanjutan. Metode ini tidak
hanya membantu santri dalam menghafal
kosakata, tetapi juga memperkuat pemahaman
makna dan Kketepatan penggunaan mufradat
dalam konteks pembelajaran bahasa Arab.
Dengan demikian, drilling berperan penting
dalam membentuk kebiasaan linguistik santri
serta memperkuat memori jangka panjang
terhadap kosakata yang dipelajari.

Secara statistik, pembelajaran berbasis
drilling terbukti berpengaruh signifikan terhadap
pemahaman mufradat bahasa Arab santri. Nilai
koefisien korelasi yang berada pada kategori
sedang menunjukkan adanya hubungan positif
antara kedua variabel, sementara hasil uji t

mengonfirmasi bahwa pengaruh tersebut
signifikan pada taraf kepercayaan 95%. Nilai
koefisien determinasi sebesar 33,1%
mengindikasikan bahwa  metode drilling

memberikan kontribusi yang nyata terhadap
peningkatan pemahaman mufradat, meskipun
masih terdapat faktor-faktor lain yang turut
memengaruhi keberhasilan pembelajaran
kosakata bahasa Arab.

Temuan ini menegaskan bahwa metode
drilling merupakan strategi pembelajaran yang
efektif dan relevan dalam konteks pembelajaran
bahasa Arab di lingkungan pesantren, khususnya
dalam program pembelajaran intensif seperti
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Takhasus Bahasa Arab. Namun demikian,
mengingat pengaruh metode drilling tidak
bersifat mutlak, pembelajaran mufradat perlu
didukung oleh pendekatan lain yang menekankan
pemahaman konteks, penggunaan kosakata
secara komunikatif, serta penciptaan lingkungan
bahasa yang kondusif.

Secara  keseluruhan, penelitian ini
memberikan kontribusi empiris bagi
pengembangan pembelajaran bahasa Arab,

khususnya terkait penggunaan metode drilling
dalam meningkatkan pemahaman mufradat
santri. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar pertimbangan bagi pendidik dan
pengelola lembaga pendidikan Islam dalam
merancang strategi pembelajaran bahasa Arab
yang lebih efektif, terintegrasi, dan berorientasi
pada penguatan pemahaman, bukan sekadar
hafalan.
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